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ABSTRAK. Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Sayuran di Lembang. Budidaya
bawang merah dapat dilakukan melalui penggunaan umbi bibit atau #rue shallot seed (TSS). Keuntungan TSS adalah
lebih mudah, murah, volume lebih sedikit, dan bebas virus. Banyak cara untuk meningkatkan pembungaan dan pem-
bijian bawang merah, antara lain melalui waktu tanam yang tepat atau aplikasi ZPT. Tujuan percobaan adalah untuk
mendapatkan waktu tanam yang tepat serta untuk mempelajari pengaruh ZPT terhadap pembungaan dan pembijian
bawang merah. Perlakuan terdiri atas petak utama yaitu waktu tanam bulan Juli, Agustus, September, dan Oktober
dan anak petak yaitu perlakuan pembungaan: kontrol, mepiquat khlorida, dan mepiquat klorida + polinator buatan
dengan tangan. Rancangan percobaan adalah petak terpisah dengan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat interaksi antara perlakuan waktu tanam dengan perlakuan pembungaan terhadap pertumbuhan, pembungaan,
dan pembijian bawang merah di dataran tinggi Lembang. Waktu tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan,
pembungaan, dan pembijian bawang merah di dataran tinggi Lembang, sedangkan ZPT mepiquat klorida dan polina-
tor buatan tidak berpengaruh nyata. Penanaman bulan September menghasilkan berat biji per petak tertinggi dengan
hasil sebesar 27,5 g per petak luas 9 m? atau setara dengan 22,92 kg/ha dengan efisiensi lahan 75%. Pemilihan waktu
tanam yang tepat dapat digunakan untuk memproduksi biji TSS yang tinggi.

Kata kunci: Allium ascallonicum; TSS; Waktu tanam; ZPT; Mepiquat khlorida; Pembungaan;
Pembijian

ABSTRACT. Rosliani, R., Suwandi, and N. Sumarni. 2005. Effect of planting time and plant growth regulator
mepiquat chloride on flowering and seed-set of shallot. Cultivation of shallot could be conducted by using bulb
or true shallot seed (TSS). The benefecial of TSS were easier, cheaper, small volume, and free-virus. Many methods
for increasing flowering and seed-set were by appropriate planting time and application of plant growth regulator.
The experiment was conducted at the Experimental Field of IVEGRI Lembang. The objectives of the experiment
were to determine appropriate planting time and the effect of plant growth regulator (PGR) mepiquat chloride on
flowering and seed-set of shallot. The treatments were arranged in a split plot design with three replications. Four
planting time of July, August, September, and October were assigned to main plots, and PGR treatments of control,
PGR mepiquat chloride, and PGR mepiquat chloride + artificial hands pollinator were assigned to subplots. The results
showed that there was no interaction between planting time and PGR treatments on flowering and seed-set of shallot
grown in Lembang. Planting time influenced significantly the growth, flowering, and seed-set of shallot, meanwhille
PGR mepiquat chloride and artificial pollinator by hands had no significant effect. Planting time on September
produced the highest seed weight per plot of 27.5 g per 9 m? or equivalent to 22.92 kg/ha at land efficiency of 75%.
The appropriate planting time could be applied to produce the high seed-set of shallot.

Keywords: Allium ascallonicum; TSS; Planting time; PGR; Mepiquat chloride; Flowering; Seed-set

Bawang merah umumnya dibudidayakan
menggunakan umbi bibit dengan biaya cukup
mahal karena 40% dari biaya produksi digunakan
untuk penyediaan bibit. Alternatif lain untuk
membudidayakan bawang merah adalah meng-
gunakan biji botani (TSS = true shallot seed)
sebagai benih. Beberapa keuntungan dari penggu-
naan TSS, antara lain penyimpanan mudah, biaya
pengangkutan lebih murah, kebutuhan bibit lebih
sedikit (+2 kg/ha) dibandingkan umbi bibit biasa
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(+1 t/ha), dan dapat menghasilkan bibit bebas
virus (Permadi 1993; Ridwan et al. 1989).

Beberapa rangkaian kegiatan penelitian
teknologi TSS telah dilakukan dalam beberapa
tahun terakhir ini. Umumnya kultivar bawang
merah di Indonesia, kecuali sumenep, secara
alami dapat berbunga dan menghasilkan biji
meskipun tingkat produktivitasnya masih rendah
(Permadi 1991). Kendala dalam produksi TSS
yang sangat menonjol adalah pembungaan yang



tidak serempak dan diperlukan bantuan polinator
atau serangga penyerbuk untuk meningkatkan
seed-set-nya. Menurut Isenberg et al. (1974), un-
tuk menginduksi pembungaan dapat ditingkatkan
dengan penggunaan ZPT giberelin dan auksin.

Hasil penelitian Sumarni & Sumiati (2001)
menunjukkan bahwa perlakuan vernalisasi dan
aplikasi  GA, (50 -100 ppm) dapat mening-
katkan pembungaan dan hasil TSS. Sumarni &
Soetiarso (1998) mendapatkan bahwa waktu
tanam yang tepat, yaitu akhir bulan Juni, meng-
gunakan umbi bibit berukuran besar (>5 g),
dan perlakuan vernalisasi suhu 10°C selama 4
minggu pada umbi bibit sebelum ditanam, meng-
hasilkan pembungaan sebanyak 52,14% dengan
hasil biji 27,7 kg/ha. Peningkatan produksi TSS
tersebut tampaknya masih dapat ditingkatkan lagi
dengan cara penyerempakan waktu pembungaan
tanaman bawang merah, pemberian bantuan se-
rangga penyerbuk (lalat hijau), dan pengaturan
jarak tanamnya.

Pembungaan dan pembijian bawang merah
masih dapat ditingkatkan dengan memberikan
beberapa perlakuan khusus. Telah diketahui
bahwa perlakuan vernalisasi suhu 10°C selama 5
minggu pada umbi bibit bawang merah berumur 1
bulan dapat meningkatkan pembungaan dan pem-
bijian bawang merah (Permadi 1991; Sumarni
& Sumiati 2001). Begitu pula penggunaan bibit
berukuran besar (>5 g) dan waktu tanam pada
akhir bulan Juni (musim kemarau) di dataran
medium Majalengka merupakan perlakuan paling
baik untuk menghasilkan biji bawang merah yang
tinggi (Sumarni & Soetiarso 1998). Waktu tanam
menjadi penting karena berhubungan dengan ling-
kungan yang cocok untuk menghasilkan biji yang
banyak. Waktu yang paling tepat adalah pada
musim kemarau, di mana tidak ada hujan yang
mengganggu pembungaan dan intensitas cahaya
yang cukup untuk induksi pembungaan. Namun
waktu yang paling tepat pada musim kemarau
untuk mendapatkan pembungaan dan pembijian
yang banyak, masih perlu dicari karena hasil
penelitian sebelumnya hanya melakukan pada
akhir Mei dan Juni. Namun demikian, hasil pene-
litian tersebut dapat dijadikan acuan dasar untuk
meningkatkan produksi TSS di dataran tinggi
dengan memperluas pemilihan waktu tanam, yang
dikombinasikan dengan aplikasi ZPT mepiquat
klorida (PIX 50 AS) untuk meningkatkan pem-
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bungaan, sedangkan untuk meningkatkan seed-
set-nya disamping pemberian serangga penyerbuk
juga dilakukan dengan bantuan tangan.

Adapun hipotesis percobaan ini adalah waktu
tanam yang tepat di dataran tinggi dengan pembe-
rian ZPT dan polinator buatan dapat meningkat-
kan pembungaan dan pembijian bawang merah.
Tujuan percobaan adalah mendapatkan waktu
tanam yang tepat serta untuk mempelajari pen-
garuh ZPT terhadap pembungaan dan pembijian
bawang merah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Perco-
baan Lembang, Jawa Barat. Umbi bibit bawang
merah kultivar bima (>5-8 g) yang berumur
1 bulan sejak panen, divernalisasi selama 4-5
minggu pada suhu 10°C. Umbi ditanam di la-
pangan dengan jarak tanam 15 x 15 cm. Luas
petak percobaan adalah 9 m? Dosis standar
pemupukan untuk produksi umbi bawang merah
adalah 180 kg N, 90 kg PO, dan 150 kg K,O
per ha, yang diberikan dua kali pada umur 10
dan 30 hari setelah tanam (HST) untuk pupuk N
dan K sedangkan pupuk P diberikan sekaligus
pada saat tanam.

Rancangan percobaan adalah petak terpisah
tiga ulangan. Perlakuan petak utama terdiri atas
waktu tanam pada awal bulan (Juli, Agustus, Sep-
tember, dan Oktober), sedangkan anak petak yaitu
perlakuan ZPT (mepiquat klorida (PIX 50 AS) +
penyerbukan bantuan tangan; aplikasi mepiquat
klorida (PIX 50 AS) + tanpa bantuan tangan;
dan kontrol (tanpa ZPT + tanpa bantuan tangan).
Upaya peningkatan seed-set melalui pollinator
serangga (lalat hijau/lebah) dilaksanakan dengan
menaburkan ikan busuk di lapangan.

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman dan jumlah anakan),
persentase jumlah tanaman berbunga, jumlah
umbel per petak, jumlah biji per umbel, bobot
biji per umbel, dan bobot biji per petak serta data
penunjang iklim. Data dianalisis dengan meng-
gunakan uji ANOVA untuk melihat pengaruh
perlakuan dan dilanjutkan dengan DMRT pada
taraf 5 %.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan
waktu tanam dengan perlakuan ZPT terhadap
tinggi tanaman bawang merah (Tabel 1). Tinggi
tanaman bawang merah meningkat sejalan den-
gan bertambahnya umur tanaman dan mencapai
pertumbuhan maksimum pada umur 7 MST.
Waktu tanam memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman bawang merah. Bawang
merah yang ditanam pada bulan September
mempunyai pertumbuhan tanaman yang paling
tinggi, sedangkan tanaman bawang merah yang
paling pendek terjadi pada waktu tanam bulan
Agustus dan Oktober. Untuk dapat tumbuh
dengan baik, tanaman bawang merah memer-
lukan kondisi lingkungan yang cocok untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut
Grubben (1990), suhu udara yang cocok untuk
pertumbuhan bawang merah yaitu antara 20-30°
C dengan suhu optimum 24°C serta curah hujan
yang cukup sekitar 100 - 200 mm/bulan. Perlu
juga diperhatikan agar penguapan air per harinya
tidak terlalu tinggi, karena penguapan air yang
terlalu tinggi akan menyebabkan ketersediaan air
yang kurang baik terutama pada awal penanaman,
seperti halnya pada penanaman bulan Agustus.
Sebaliknya curah hujan yang terlalu tinggi (di
atas 200 mm/bulan) pada bulan Oktober akan

menyebabkan ketersediaan air yang berlebihan
yang dapat menghambat proses fotosintesis untuk
pertumbuhan tanaman.

Perlakuan ZPT (kontrol, mepiquat klorida,
dan mepiquat klorida + polinator bantuan tangan)
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman. Zat pengatur tumbuh mepiquat
klorida digolongkan ke dalam kelompok peng-
hambat biosintesis asam giberelat yang bersifat
sistemik aktif, yang menyebabkan 20-30%
reduksi pertumbuhan vegetatif tanaman (Heilman
1981 dalam Davies 1988). Tidak berpengaruhnya
mepiquat klorida terhadap pertumbuhan tanaman
bawang merah diduga karena morfologi dari tana-
man bawang merah yang berdaun tegak dan licin
menyebabkan ZPT tidak masuk ke dalam jaringan
tanaman. Namun demikian secara visual tanaman
yang disemprot ZPT mepiquat klorida lebih hijau
dan lebih tebal. Hal ini disebabkan bahan aktif
mepiquat klorida dapat meningkatkan 50-80%
kandungan klorofil dan kekuatan daun sebesar
30% (BASF 1993).

Pengaruh waktu tanam dan perlakuan ZPT ter-
hadap jumlah anakan disajikan pada Tabel 2. In-
teraksi antara waktu tanam dengan perlakuan ZPT
tidak terdapat pada pengamatan jumlah anakan.
Secara independen waktu tanam berpengaruh
nyata terhadap jumlah anakan pada umur 5 dan
7 MST. Pada umur 5 MST, jumlah anakan pada
penanaman bulan Agustus menunjukkan yang

Tabel 1. Pengaruh waktu tanam dan perlakuan ZPT terhadap tinggi tanaman bawang merah (Effect of
planting time and PGR on plant height of shallot)
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Tabel 2. Pengaruh waktu tanam dan perlakuan
ZPT terhadap rataan jumlah anakan
bawang merah (Effect of planting time and
PGR on sprout number of shallot)

Tinzei tanaman (Flant feiahit)
Perlaluan
(Treaknents) NSTHER)
3 £ 1
.................. 13 RPN
Walkhn tavam { Flanfing fima)
Tl ¢ Fufy) 523 a 6,84 ah 6,52 b
Lgustus (Augus) 563 a 6,38 173a
Septeraber (Sepiember) 533 a 1124k T4l a
Oltcber { Chfober) 552 a 258a 137a
ZFT (PGR)
Ivlepicquat Klorida +tangan 515 a 6,98 a ThTa
{ Mepiguat chioride + hands)
Ivlepiguat klorida 510 a 1254 6,598
(Mepiguat chiovida)
Kontrol { Confrol) 562 a 146 a 127a
KEICT () 1478 16,06 1589
DLIRT 5% Bupra, Liara, Lara,
Buagnss, By By
Aanu\ Aerm\ Aerm\

terendah, namun dengan bertambahnya umur
tanaman jumlah anakan pada penanaman bulan
Agustus meningkat. Pada umur 7 MST, jumlah
anakan terendah diperoleh pada penanaman
awal bulan Juli. Kondisi lingkungan pada bulan
Juli menunjukkan lebih kering dari bulan-bulan
lainnya, jumlah curah hujan pada bulan tersebut
paling rendah (Lampiran 1). Kemungkinan
kondisi kekeringan tersebut maka pada bulan Juli
pembentukan anakan bawang merah terganggu,
karena air yang tersedia untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tidak optimum.

Penggunaan ZPT tidak menunjukkan penga-
ruh yang nyata terhadap jumlah anakan baik pada
umur 3, 5 maupun 7 MST (Tabel 2). Seperti pada
variabel tinggi tanaman, proses pembentukan
anakan pada tanaman yang diberi ZPT mepiquat
klorida tidak terjadi. Jika ZPT mepiquat klorida
bekerja dengan baik, maka zat penghambat tum-
buh tersebut akan menghambat pertumbuhan
tinggi tanaman dan akan mendorong pembentu-
kan tunas lateral, dalam hal bawang merah untuk
pembentukan jumlah anakan.

Pengaruh waktu tanam dan perlakuan ZPT
terhadap pembungaan bawang merah disajikan
pada Tabel 3. Interaksi antara perlakuan waktu
tanam dengan perlakuan ZPT tidak nyata pada
pengamatan pembungaan bawang merah.

Secara independen, waktu tanam berpenga-
ruh nyata terhadap persentase jumlah tanaman
berbunga dan jumlah umbel per petak (Tabel 3).
Penanaman bulan Juli dan September menghasil-
kan persentase jumlah tanaman berbunga dan
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jumlah umbel per petak tertinggi, dan berbeda
nyata dengan penanaman pada bulan Agustus
dan Oktober. Penanaman pada bulan Oktober
menghasilkan persentase jumlah bunga dan jum-
lah umbel per petak paling rendah. Terjadinya
perbedaan yang nyata di antara perlakuan waktu
tanam pada pembungaan bawang merah mungkin
disebabkan oleh faktor lingkungan (Lampiran 1).
Menurut Weaver (1972); Sumarni & Soetiarso
(1998), induksi pembungaan pada tanaman selain
ditentukan oleh faktor genetis, juga ditentukan
oleh faktor lingkungan (suhu, intensitas cahaya,
dan curah hujan). Rendahnya pembungaan pada
penanaman bulan Oktober (awal bulan) disebab-
kan pada saat terjadinya primordia bunga pada
bulan Oktober/November (sekitar umur 5-8 MST)
kondisi lingkungan kurang mendukung. Jumlah
hari hujan pada bulan Oktober/November sekitar
14/15 kali per bulan, hal ini menyebabkan jumlah
cahaya (intensitasnya) yang diterima tanaman
berkurang. Menurut Weaver (1972), selain faktor
suhu, cahaya juga merupakan faktor terpenting
yang dapat mempengaruhi pembungaan. Ke-
adaan curah hujan yang tinggi (252 mm/bulan)
kemungkinan juga merupakan salah satu penye-
bab rendahnya pembungaan pada penanaman
awal bulan Oktober, karena curah hujan yang
tinggi dapat menyebabkan terjadinya kegagalan
pembungaan (gugur bunga).

Perlakuan ZPT tidak berpengaruh nyata
terhadap pembungaan tanaman bawang merah
(Tabel 3). Pemberian ZPT mepiquat klorida tidak
Tabel 3. Pengaruh waktu tanam dan perlakuan

ZPT terhadap pembungaan bawang
merah (Effect of planting time and PGR on
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mampu menstimulasi induksi pembungaan pada
tanaman bawang merah. Hasil ini bertentangan
dengan sifat ZPT yang dikemukakan oleh Heil-
man 1981 dalam Davies 1988; Weaver (1972).
Biosintesis giberelin yang terhambat menyebab-
kan pembelahan dan pemanjangan sel terhambat.
Akibat penghambatan di bagian meristem subapi-
kal tersebut karbohidrat lebih banyak digunakan
untuk pembentukan tunas lateral dan pembentu-
kan organ-organ reproduktif (pembungaan dan
pembuahan). Seperti yang telah dikemukakan di
atas bahwa kemungkinan mepiquat klorida yang
disemprotkan pada tanaman bawang merah tidak
masuk ke dalam tanaman karena morfologi dari
tanaman bawang merah terutama bentuk daun
yang tegak dan adanya lapisan kutikula menye-
babkan permukaan daun menjadi licin sehingga
tidak terjadi penetrasi ZPT ke dalam tanaman.
Akibatnya tidak ada reaksi ZPT di dalam tana-
man, sehingga pengaruh ZPT terhadap beberapa
parameter yang dimaksud tidak terjadi.

Pengaruh waktu tanam dan perlakuan ZPT
terhadap pembijian bawang merah disajikan pada
Tabel 4. Interaksi yang nyata tidak terdapat antara
perlakuan waktu tanam dengan perlakuan ZPT
pada pengamatan pembijian bawang merah.

Pada Tabel 4 tampak bahwa pengaruh waktu
tanam menunjukkan perbedaan yang nyata ter-
hadap jumlah biji/umbel dan bobot biji/petak.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pe-
milihan waktu tanam yang tepat untuk pembijian

bawang-bawangan (bawang bombay maupun
bawang merah) dapat meningkatkan hasil biji
yang tinggi (Krishnaveni ef al. 1990; Nehra et
al. 1990; Nehra et al. 1989). Jumlah biji/umbel
tertinggi diperoleh pada penanaman awal bulan
Juli, sedangkan hasil terendah diperoleh pada
penanaman pada awal bulan Oktober. Namun
demikian ternyata bobot biji/umbel tidak berbeda
nyata pada setiap waktu penanaman. Bobot biji
per petak tertinggi diperoleh pada penanaman
bulan Agustus dan September dan berbeda nyata
dengan bobot biji per petak pada penanaman
bulan Oktober (Tabel 4). Kenyataan ini menun-
jukkan bahwa kebernasan biji tidak dipengaruhi
oleh kekurangan air pada awal penanaman (bulan
Agustus), seperti pada pertumbuhan dan pembun-
gaan tanaman.

Pembijian tidak dipengaruhi oleh perlakuan
ZPT mepiquat klorida maupun mepiquat klorida
+ polinator buatan dengan bantuan tangan (Tabel
4). Namun demikian adanya polinator buatan
dengan bantuan tangan cenderung menghasilkan
jumlah biji/lumbel, dan bobot biji/petak yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan ZPT saja
maupun kontrol.

Secara keseluruhan, penanaman pada awal
September dengan kondisi lingkungan seperti
pada Lampiran 1 menghasilkan pertumbuhan,
pembungaan, dan pembijian yang paling baik.
Hasil biji yang diperoleh pada penanaman bulan

Tabel 4. Pengaruh waktu tanam dan perlakuan ZPT terhadap hasil TSS (Effect of planting time and PGR

on seed-set of shallot)
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September sebanyak 27,5 g/petak atau setara
dengan 22,92 kg/ha dengan efisiensi lahan 75%.
Hasil ini masih di bawah hasil biji yang diperoleh
di dataran medium Majalengka sebesar 27,37 kg/
ha (Sumarni & Soetiarso 1998). Perbedaan hasil
tersebut diduga karena lingkungan yang sangat
berbeda antara dataran tinggi Lembang dengan
dataran medium Majalengka, baik suhu maupun
curah hujan pada saat penelitian. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Krishnaveni et al. (1990)
pada tanaman bawang bombay yang menyatakan
bahwa lokasi dan waktu tanam yang tepat san-
gat berpengaruh terhadap produksi biji bawang
bombay. Sedangkan untuk perlakuan penggunaan
ZPT, pembungaan dan pembijian yang lebih baik
dan lebih efisien adalah perlakuan kontrol tanpa
mepiquat klorida dan polinator buatan.

KESIMPULAN

1. Waktu tanam berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan, pembungaan, dan pembijian
bawang merah. Sedangkan ZPT mepiquat
klorida dan polinator buatan (tangan) tidak
berpengaruh nyata terhadap ketiga variabel

tersebut.

2. Penanaman bulan September menghasilkan
bobot biji per petak tertinggi dengan hasil
sebesar 27,5 g /9 m? atau setara dengan 22,92

kg/ha.
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Lampiran 1. Data cuaca di Kebun Percobaan Lembang (1.250 m dpl) dari bulan Juli - Desember 1999
(Climatological data at the Experimental Field Lembang, 1,250 m asl, from July to December

1999)
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